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ABSTRAK

Nyeri menstruasi yang dirasakan oleh remaja putri terjadi akibat pelepasan prostaglandin yang berlebihan dan
menyebabkan kontraksi uterus yang berlebihan mengakibatkan terganggunya aktivitas fisik dan menjadi keluhan
ginekologis yang paling umum. Adapun penanganan dismenore secara non-farmakologi yang praktis, mudah dan dapat
dilakukan dimana saja yaitu massage efflenrage untuk mengurangi nyeri yang dirasakan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh massage efflenrage terhadap intensitas nyeri dysmenorrbea. Jenis penelitian adalah pre-eksperimental dengan desain zhe
one group pretest-posttest pada 20 mahasiswi STIK Stella Maris Makassar tingkat 1-3 yang belum menikah, tidak menggunakan
obat penghilang nyeri dan mengalami dysmenorrbea dengan skala nyeri berat (7-10). Pengambilan sampel menggunakan
metode non-probability sampling dengan teknik consecutive sampling. Pengukuran skala nyeri menggunakan lembar observasi
Numeric Rating Scale (NRS) serta wawancara langsung yang dilakukan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Analisis
data dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis statistik uji Wikoxon dengan tingkat kemaknaan o« = 0.05. Hasil
penelitian didapatkan nilai rata-rata dysmenorrbea sebelum dilakukan intervensi 4.00 dan sesudah intervensi 2.35 (p = 0.000).
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah teradapat massage efflenrage efektif terhadap intensitas nyeti dysmenorrhea pada remaja
putri.
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ABSTRACT

Menstrnal pain felt by adolescent girls occurs due to excessive release of prostaglandins and causes excessive uterine contractions, resulting in
disruption of physical activity and becoming the most common gynecological complaint. The treatment of dysmenorrbea in a non-pharmacological
way that is practical, easy and can be done anywhere, is massage effleurage to reduce the pain felt. The purpose of this study was to determine the
effect of massage efflenrage on the intensity of dysmenorrhea pain. The type of study was pre-experimental with the design of the one group pretest-
posttest on 20 STIK Stella Maris Makassar students level 1-3 who were unmarried, did not use painkillers and experienced dysmenorrhea
with a severe pain scale (7-10). Sampling nses a non-probability sampling method with a consecutive sampling technique. Pain scale measurenents
were made using Numeric Rating Scale (NRS) observation sheets as well as direct interviews conducted before and after the intervention. The
data analysis in this study was tested using statistical analysis of the Wilcoxcon test with a significance level of a = 0.05. The results of the study
obtained an average dysmenorrbea score of 4.00 before the intervention and after the intervention of 2.35 (p = 0.000). The conclusion of this
study is that massage efflenrage is effective against the intensity of dysmenorrbea pain in adolescent.

Keyword : Dysmenorrhea, Efflenrage Massage, Pain Intensity

Koresponden:

Nama : Yunita Gabriela Madu
Alamat : Jalan Maipa No 19 Makassar
No. Hp : 085299733800

e-mail : madujurnal@gmail.com

Received 17 Juli 2025 ¢ Accepted 26 Agustus 2025 ¢ Published 26 Agustus 2025
e - ISSN : 2798-107X « DOLI: https://doi.org/10.56742/nchat.v5i1.172


https://doi.org/10.56742/nchat.v5i1

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat menyeluruh mencakup fisik, mental dan kehidupan sosial,
yang berkaitan dengan alat, fungsi serta proses reproduksi [1]. Pada perempuan, salah satu proses reproduksi
adalah terjadinya menstruasi. Menstruasi merupakan siklus bulanan yang normal bagi setiap perempuan yang
disertai melepasnya lapisan endometrium. Siklus menstruasi biasanya dimulai pada perempuan muda berusia 12 -
15 tahun (menarche) dan betlangsung hingga 45-50 tahun (menopause), tergantung dari beberapa faktor termasuk
diantaranya adalah kesehatan perempuan, status gizi, serta berat badan yang relatif terhadap tinggi badan [2].

Banyak kasus, dysmenorrbea menyebabkan terganggunya aktivitas remaja atau orang dewasa seperti tidak
masukkerja, tidak pergi ke sekolah atau tidak melakukan aktivitas fisik lainnya. Dysmenorrhea bukanlah penyakit,
tetapi merupakan gejala yang disebabkan oleh kelainan rongga panggul, dan sangat mengganggu aktivitas
perempuan. Akibatnya, penderita seringkaliperlu banyak istirahat atau bahkan meninggalkan pekerjaan selama
beberapa jam. Tanda dan gejala dari dysmenorrbea adalah nyeri kram (ketegangan) di daerah perut. Dysmenorrbea
terjadi 24 jam sebelum menstruasi dan dapat berlangsung selama 24 - 36 jam. Biasanya intensitas berlangsung
selama 24 jam pertama sesudah menstruasi terjadi atau berbeda-beda setiap orang [3]. Prevalensi dysmenorrhea
dunia sangat besar. Berdasarkandata dari World Health Organization (WHO) dimana lebih dari 50% perempuan
diberbagai negara mengalami dysmenorrbea. Perkiraan data di Swedia kurang lebih 72% perempuan mengalami
dysmenorrbea. Sebanyak 72.5% perempuan di Malaysia usia menarche mengalami dysmenorrhea. Amerika Serikat
hampir 90% perempuan mengalami dysmenorrhea, dengan sekitar 10 - 15% perempuan mengalami nyeri berat
sehingga mengakibatkan mereka tidak dapat melakukan aktivitas [3].

Prevalensi kejadian dysmenorrhea di Asia mencapai 74.5% dan di Indonesia tergolong tinggi yaitu
64.25%, terbagi atas 54.89% merupakan dysmenorrhea primer dan 9.36% dysmenorrhea sekunder. Jenis dysmenorrbea
yang paling umum adalah dysmenorrhea primer dimana lebih dari 50% perempuan pernah mengalaminya, dan 10
- 15% perempuan mengalami nyeri hebat, sehingga mengganggu aktivitas sehari-hari. Dysmenorrhea primer lebih
umum terjadi pada perempuan muda yaitu 60-75 % [4]. Banyak pengobatan dysmenorrhea yang telah berkembang
di masyarakat baik terapi farmakologis seperti analgesik (mengurangi nyeri) dan terapi non - farmakologis. Jenis
obat - obatan analgesik yang sering dikonsumsi oleh perempuan saat dysmenorrhea seperti asam mefenamat,
tbuprofen, aspirin, parasetamol, dan lain — lain dengan efek samping sebagai berikut seperti penyakit saluran cerna
seperti mual, muntah, diare serta eritema kulit dan sakit kepala oleh karena efek samping tersebut maka banyak
perempuan yang berahli ke terapi non - farmakologi seperti obat tradisional (air daun sirih, daun pepaya, kunyit),
terapi akupressur, serta berbagai metode terapi lainnya guna menurunkan rasa nyeri yang dirasakan [5].

Salah satu cara mengatasi dysmenorrhea yang praktis, mudahdan dapat dilakukan dimana saja adalah
massage efflenrage dengan memijat dan menggosok punggung atau abdomen penderita yang bekerja dengan
merangsang serabut taktil yang dapat memberikan efek relaksasi pada otot sehingga spasme otot berkurangdan
dapat memberikan efek distraksi sehingga sinyal nyeri dapat terhambat [6]. Keuntungan darti massage efflenrage ini
adalah praktis dan dapat dilakukan dirumah, sehingga klien dan keluarga dapat mengontrol dan menangani
nyeri. Pemberian yang benar dapat mengurangi persepsi nyeri dan membantu mengurangi ketegangan otot [7].
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu [8] melaporkan bahwa massage efflenrage etektit dalam menurunkan
skala nyeri persalinan kala I faselaten. Penelitian Zunawariah & Ristanti [9] yang dilakukan terhadap 2 kelompok
pembanding terjadi perbedaan perubahan tingkat nyeri persalinan antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi. Dimana kelompok intervensi mengalami tingkat nyeri yang jauh lebih rendah daripada kelompok
kontrol akibat pengaruh pemberian wassage efflenrage.

Berdasarkan data survei angka kejadian dysmenorrbea yang didapatkan oleh peneliti terhadap mahasiswi
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Stella Maris Makassar didapatkan data jumlah keseluruhan mahasiswa
perempuan tingkat 1 sampai 3 adalah 295 orang diperoleh data sebanyak 111 mahasiswi mengalami dysmenorrbea
dengan skala nyeri berbeda-beda dari nyeri ringan (26.1%), nyeri sedang (45.9%) dan nyeri berat (27.9%).
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Berdasarkan hasil wawancara langsung yang dilakukan peneliti, mahasiswi dengan skala nyeri berat mengatakan
bahwa nyeri yang dirasakan sangat menganggu dan berdampak terhadap aktivitas. Sehingga untuk mengatasi
nyeri tersebut banyak hal yang dilakukan mahasiswa yaitudengan meminum obat-obatan atau istirahat seharian
ditempat tidur untuk mengurangi nyeri tersebut.Berdasarkan prevalensi, kejadian dan uraian penjelasan diatas
memberikan ketertarikan kepada peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Massage Effleurage
Terhadap Intensitas Dysmenorrbea Pada Mahasiswi STIK Stella Maris Makassar.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pre-eksperimental dengan desain the one group pre test-post test design, dimana
pengukuran skala nyeri dilakukan sebelum dan sesudah diberikan tindakan massage efflenrage untuk mengetahui
ada atau tidaknya perubahan intensitas nyeri. Responden dalam penelitian ini berjumlah 20 mahasiswi STIK
Stella Maris dari tingkat 1 sampai 3 yang belum pernah menikah dan tidak menggunakan obat penghilang nyeri
dan mengalami dysmenorrhea dengan skala nyeri berat (7-10) yang diambil dengan menggunakan metode 7on-
probability sampling dengan teknik consecutive sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah mwassage ¢fflenrage sebagai
variabel independent dan variabel dependen yaitu skala nyeri yang diukur menggunakan skala nyeri Numeric
Rating Scale (NRS) dan wawancara langsung yang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data
menggunakan uji statistic Wilkoxon dengan tingkat kemaknaan p < 0.05 untuk melihat pengaruh atau efektivitas
massage efflenrage terthadap intensitas nyeri rhadap intensitas nyeti dysmenorrbea pada mahasiswi di STIK Stella
Maris Makassar.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden Sebelum dan Sesudah Massage Effleurage
Skala Nyeri Sebelum Sesudah
Maasage Effleurage (%) Maasage Effleurage (%)

Tidak Nyeri 0 (0) 0 (0)

Nyeri Ringan 0 (0) 13 (65)

Nyeri Sedang 0 (0) 7 (35)

Nyeri Berat 20 (100%) 0 (0)

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil distribusi skala nyeri yang dialami responden sebelum dilakukan
massageefflenrage didapatkan nilai frekuensi tingkat dysmenorrheadengan skala nyeri berat yaitu 20 orang (100%)
dan sesudah diberikan massage ¢fflenrage, terjadi penurunan skala nyeri dari skala nyeri berat menjadi nyeri ringan
sebanyak 13 orang (65%) dan nyeri sedang sebanyak 7 orang (35%).

Tabel 2. Analisis Perubahan Skala Nyeri Dysmenorrhea Sebelumdan Sesudah Diberikan
Massage Effleurage Mahasiswi STIK Stella Maris Makassar

Jenis Data Median Min-Max P
Pre Massage Efflenrage 4.00 4-4

0.000
Post MassageEfflenrage 2.00 2-3
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Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik yang dilakukan penelitidengan menggunakan wji wiloxon dengan
nilai kemaknaan 0.05 (p < &), yang berarti adanya pengaruh pemberian massage efflenrage terthadap perubahan
intensitas nyeti dysmenorrbea pada mahasiswi STIK StellaMaris Makassar.

PEMBAHASAN

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan. peneliti mendapatkan data skala nyeri sebelum dilakukan
massage cffleurage pada 20 mahasiswi yang menjadi responden penelitian yaitu mengalami nyeri berat dan
sesudah diberikan tindakan massage effleurage. semua responden mengalami penurunan skala nyeri. Penurunan
skala nyeri dari skala nyeri berat ke skala nyeri sedang yaitu 7 responden dan skala nyeri berat ke skala nyeri
ringan yaitu 13 responden. Sesudah dilakukan penelitian selama * hampir 2 bulan pada mahasiswi STIK Stella
Maris Makassar. peneliti melakukan analisis penelitian menggunakan uji statistic wilcoxon dan memperoleh hasil
nilai p = 0.000 dengan tingkat kemaknaan 95% (« = 0.05). Hal ini menunjukan bahwa nilai p < « maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. artinya ada pengaruh pemberian massage effleurage
terhadap perubahan intensitas nyeri dysmenorrhea pada mahasiswi STIK Stella Maris Makassar. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Andanawarih et al. [1] pada mahasiswi Akademi Kebidanan Harapan Ibu
Pekalongan mengenai pemberian teknik massage effleurage terhadap nyeri dysmenorrhea didapatkan hasil
bahwa adanya pengaruh pemberian massage effleurage terhadap tingkat nyeri haid sebelum dan sesudah
dilakukan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan kepada para ibu bersalin di Puskesmas Halmahera Kota
Semarang Kala I dengan pemberian massage effleurage memiliki efektifitas dengan hasil adanya pengurangan
dari skala nyeri sedang 37 responden (82.1%) menjadi skala nyeri ringan 34 responden (87.2%) dan dan skala
nyeri berat 7 responden (17.9%) menjadi skala nyeri sedang 5 responden (12.8%). sehingga dapat disimpulkan
massage effleurage efektif untuk mengurangi nyeri kala I pada ibu hamil [10]. Secara teori stimulasi massage
effleurage dapat membuat tubuh melepaskan hormon endorphin yang merupakan pereda sakit alami dan
merangsang serat saraf yang menutup gerbang schingga transmisi impuls nyeri ke medulla spinalis dan otak di
hambat. Selain itu teoti gate contro/ mengatakan bahwa massage effleurage dapat mengaktifkan transmisi serabut
saraf sensori A - beta yang lebih besar dan lebih cepat. Proses ini mengurangi transmisi nyeri melalui serabut
dan delta A berdiameter kecil dan Gerbang sinaps (gaze) dapat menutup sehingga menghambat transmisi impuls
nyeri, sehingga hal ini dapat mengurangi kontraksi uterus [11,12].

Berdasarkan asumsi peneliti. bahwa pemberian massage effleurage selama + 15 menit dengan menggosok
punggung responden dapat merangsang serabut taktil yang memberikan efek relaksasi pada otot sehingga
spasme otot berkurang dan dapat memberikan efek distraksi schingga sinyal nyeri dapat terhambat dan dapat
menurunkan skala nyeri dysmenorrhea dari skala nyeri berat ke skala nyeri sedang atau ringan. Pemberian
massage effleurage dengan teknik pijat yang dilakukan dengan tenang dan berirama. dimana ujung-ujung jari
telapak tangan peneliti. menekan perlahan kearah bawah dan tekanan lebih kuat kearah atas dan penekanan
yang lebih kuat dari arah atas ke jantung untuk membantu peredaran darah dan penckanan dengan usapan
lembut saat kembali yaitu dari arah atas kebawah dengan rileks dan menenangkan [13,14].

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada mahasiswi STIK Stella Maris Makassar dengan jumlah
responden 20 didapatkan hasil bahwa jumlah usia responden tertinggi pada usia 18 tahun dan terendah pada
usia 21 dan 22 tahun. Perempuan yang berada dibawah usia 25 tahun. mungkin akan mengalami rasa nyeri
akibat dysmenorrhea dan berkurang seiring bertambahnya usia [15]. Ketika peneliti sedang melakukan
wawancara saat penelitian banyak responden yang mengatakan bahwa usia menarche mereka berkisar pada usia
10 - 12 tahun dimana diketahui bahwa sesuai dengan teori faktor risiko terjadinya dysmenorrhea salah satunya
adalah pada usia menarche adalah sekitar 11 tahun yaitu ketika jumlah folikel ovarium primer masih sangat
sedikit sehingga produksi estrogen masih sangat rendah [16]. Hal ini terjadi karena saat pengeluaran sel telur
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(ovulasi) mengakibatkan penurunan estrogen dan prostaglandin. Penurunan estrogen mengakibatkan kerusakan
jaringan melalui iskemia. melepaskan enzim lipoksigenase dan sikloksigense. schingga terjadi kerusakan
membran sel. yang melepaskan fosfolipid. asam arakidonat dan ion kalsium [17]. Ketika prostaglandin dan
vasopresin terbentuk. menyebabkan vasokonstriksi arteri spiralis. iskemia endometrium bagian atas. dan terjadi
kerusakan jaringan. Hal ini menyebabkan kontraksi otot uterus yang lebih kuat dan tekanan intrauterin yang
lebih tinggi. Kontraksi otot uterus menjepit ujung serabut saraf. merangsang aliran serabut saraf simpatis dan
parasimpatis. yang menyebabkan dysmenorrhea primer [18].

Analisis faktor yang berhubungan dengan kejadian dysmenorrhea pada remaja putri bahwa adanya
hubungan kejadian dysmenorrhea dengan usia awal menarche karena pada usia tersebut organ reproduksi
wanita belum berfungsi dan berkembang secara maksimal. Menurut asumsi peneliti bahwa. usia menarche dapat
mempengaruhi kejadian dysmenorrhea [19]. Menurut asumsi peneliti hal ini disebabkan karena usia menarche
yang dialami responden berkisar antara 10 - 12 tahun dimana pada usia tersebut perkembangan organ
reproduksi masih dalam tahap perkembangan schingga dapat mengakibatkan gangguan hormon. Cara
mengatasi nyeri yang dilakukan responden berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagian besar responden memilih
tidur (55%) untuk menghilangkan nyeri dysmenorrhea. istirahat (35%) dan dibiarkan (10%). Berdasarkan hasil
wawancara. cara mengatasi nyeri ini dilakukan para responden untuk menahan rasa nyeri yang sedang terjadi.
Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa toleransi adalah kemampuan individu dalam menahan
intensitas dan durasi nyeri yang dirasakan. dimana setiap individu memiliki toleransi yang berbeda-beda
tergantung pengalaman sebelumnya terhadap nyeri [20].

Stimulasi wassage efflenrage dapat membuat tubuh melepaskan hormon endorphin yang merupakan
pereda sakit alami dan merangsang serat saraf yang menutup gerbang sehingga transmisi impuls nyeri ke medulla
spinalis dan otak di hambat. Selain itu teori gate control mengatakan bahwa massage effleurage dapat
mengaktifkan transmisi serabut saraf sensori A — beta yang lebih besar dan lebih cepat. Proses ini mengurangi
transmisi nyeri melalui serabut dan delta A berdiameter kecil dan gerbang sinap menutup transmisi impuls nyeri
schingga hal ini dapat mengurangi kontraksi uterus [21]. Menurut asumsi peneliti bahwa. cara mengatasi
dysmenorrhea dapat dilakukan penanganan secara farmakologi dan non-farmakologi tergantung dari toleransi.
pengalaman masa lalu dan keinginan setiap orang. Seseorang yang memiliki toleransi yang rendah dapat dengan
mudah merasakan nyeri dibandingkan dengan seseorang yang memiliki toleransi yang tinggi. Hal ini juga
dipengaruhi pengalaman masa lalu. Jika seseorang pernah memiliki pengalaman mengenai nyeri. Ia dapat
mengetahui cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah nyeri sesuai keinginannya.

KESIMPULAN

Ada perbedaan antara skala nyeti dysmenorrhea sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan
tindakan massage efflenrage. Saran yang dapat diberikan adalah massage efflenrage dapat dijadikan salah satu alternatif
nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri menstruasi, sehingga diharapkan dapat membantu meningkatkan
kenyamanan saat beraktivitas sehari — hari dan bagi peneliti selanjutnya yaitu perlu dilakukan penelitian dengan
jumlah sampel lebih besar, jangka waktu yang lebih lama, serta membandingkan efektivitas mwassage efflenrage
dengan metode nonfarmakologis lainnya.
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